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RESIDU OKSITETRASIKLIN DALAM DAGING UDANG WINDU
Penaeus monodon PADA KONDISI SALINITAS YANG BERBEDA

Rachmansyah”, Muliani”, P.R. Pong Masak”, Reni Yulianingsih®,
dan M. Kumaunang™

ABSTRAK

Analisis residu oksitetrasiklin dalam daging udang windu ukuran 15,86 + 1,41 g/ekor yang
dipelihara dalam kondisi salinitas media 15, 20, dan 25 ppt telah dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh salinitas media pemeliharaan terhadap konsentrasi residu
oksitetrasiklin dalam daging udang windu. Aplikasi oksitetrasiklin melalui oral dengan jalan
mencampurkan 5 g oksitetrasiklin (OTC) dalam satu kilogram pakan, diberikan kepada hewan
uji sebanyak 6% dari bobot biomassa dan diberikan tiga kali sehari selama lima hari, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian tanpa OTC selama 21 hari. Pengamatan kandungan OTC dalam
daging udang windu dilakukan pada awal penelitian, hari ke-1, 6, 11, 16, dan 21 setelah lima hari
aplikasi. Selanjutnya dilakukan ekstraksi dan dianalisis dengan alat bantu kromatografi cair
kinerja tinggi digunakan untuk analisis residu OTC. Hasil analisis menunjukkan bahwa
konsentrasi OTC dalam daging udang windu paling tinggi didapatkan pada perlakuan salinitas
15 ppt pada pengamatan hari ke-11 (15.3115 mg/L) dan terendah pada salinitas 25 ppt sebesar
3,6478 mg/L pada hari ke-1 setelah aplikasi. Semakin tinggi salinitas kandungan residu OTC
cenderung menurun.

ABSTRACT:  Oxytetracicline residue in tiger prawn meat at different salinity. By:
Rachmansyah, Muliani, P.R. Pong Masak, Reni Yulianingsih, dan M.
Kumaunang.

Restdue of oxytetracicline (OTC) had been examined in the meat of tiger prawn reared at three
different salinities i.e. 15, 20, and 25 ppt. This experiment was aimed at finding out the OTC
residue in tiger prawn meat as a result of OTC application in the prawn culture media at various
salinities. OTC was administered orally by mixing 5 g OTC in one kilogram feed oral given at 6%
of total biomass of prawn for five days application. Samples of prawn meat were taken before
application and followed by first, sixth, eleventh, sixtenth, and twenty-first days after five days
application. Cocentrations of OTC were measured by High Performance Liquid Chromatography.
The highest concentration of OTC residue in the prawn meat was found in 15 ppt media 11 days
after application (15.3115 mg/L dry weight), and the lowest in 25 ppt media first day after
application (3.6478 mg/L dry weight). The result suggested that the higher the salinity the lower
the OTC residue found in tiger prawn meat. OTC residues were still detected in the prawn meat at
day-21 after the last application of OTC.
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PENDAHULUAN

Antibiotik merupakan zat tambahan makanan
tak langsung yang biasanya digunakan dalam
pemeliharaan hewan penghasil makanan (Linder,
1992; Lu, 1994), serta diberikan pada makanan
hewan untuk mencegah berjangkitnya penyakit

yang disebabkan oleh kuman dan untuk memper-

cepat pertumbuhan (Linder, 1992).
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Pemakaian antibiotik sebagai salah satu alter-
natif dalam mengobati penyakit udang apabila
tidak dikontrol dengan seksama dapat menimbul-
kan resistensi terhadap bakteri patogen serta
adanya residu dalam jaringan tubuh udang
(Austin & Austin, 1987). Zafran et al. (1997) me-
laporkan bahwa pemakaian antibiotik kloram-
penikol, oksitetrasiklin, dan furazolidon yang
diterapkan oleh panti benih komersial tampaknya
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telah menyebabkan munculnya strain Vibrio sp.
yang resiten terhadap antibiotik. Keberadaan
residu antibiotik dalam produk perikanan me-
rupakan kendala bagi upaya peningkatan pra-
syarat kualitas dan keamanan pangan bagi
konsumen yang merupakan tuntutan dalam era
pasar bebas. Ditemukannya residu antibiotik
dalam jaringan udang menjadi faktor penyebab
penolakan negara-negara pengimpor terhadap
ekspor udang Indonesia (Sunarya, 1993). Depar-
temen kesehatan Jepang menemukan jenis anti-
biotik tetrasiklin dalam komoditas udang yang
diimpor dari Indonesia, sehingga pemeriksaan
dan pengawasan terhadap udang impor dari
Indonesia lebih diperketat (Suboko, 1996).

Salah satu antibiotik yang sering digunakan
untuk mencegah dan mengobati penyakit udang
adalah oksitetrasiklin (OTC). Oksitetrasiklin me-

rupakan turunan tetrasiklin yang mengandung .

gugus-gugus yang membentuk ikatan hidrogen
intramolekul dan dapat membentuk kompleks
dengan garam-garam magnesium, kalsium, atau
besi. Oksitetrasiklin merupakan antibiotik
spektrum luas yang aktif terhadap bakteri gram-
positif dan gram-negatif, riketsia, beberapa jenis
virus dan amuba saluran pencernaan (Claus et
al., 1970), dan organisme intraselluler (Widja-
yanti,1993), mengganggu sintesis protein (Martin,
1991 dan Nogrady, 1992) dan merintangi pe-
lepasan peptida (Nogrady, 1992).

Dalam bidang perikanan, oksitetrasiklin dapat
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit
ikan seperti eritrodermatitis (pada ikan gurami),
busuk sirip, penyakit insang, penggumpalan,
bintik merah (pada ikan salmon), furunkulosis,
streptokokikosis. edwardsielosis, maupun ter-
hadap berbagai penyakit bakterial pada udang
(Austin & Austin, 1987). Penambahan dalam
pakan dapat mempercepat laju pertumbuhan be-
berapa jenis ikan air tawar (Duijn, 1973). Anti-
biotik yang dipakai dengan tepat akan memberi-
kan hasil yang mencolok, namun pemakaian yang
tidak terkendali dapat menimbulkan efek
samping dan komplikasi yang berat serta me-
nimbulkan residu dalam organisme sasaran. Oleh
karena itu pemakaian obat-obatan ini hahya
dapat dilaksanakan berdasarkan indikasi yang
jelas dan tepat (Widjajanti, 1993). Metode pem-
berian antibiotik dalam budidaya udang dapat
melalui dua cara, yaitu dicampurkan bersama

pakannya atau dilarutkan dalam air. Pengguna, .
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an oksitetrasiklin dalam penanggulangan pe-
nyakit ikan direkomendasikan dengan dosis
sebanyak 50-75 mg/kg ikan/hari selama 10 hari
(Austin & Austin,1987), 55-82,5 mg/kg pakan/
hari selama 10 hari berturut-turut untuk me-
nanggulangi penyakit bakteri Aeromonas sp. dan
Pseudomonas sp. (Lio-Po, 1984), serta 10-20
mg/kg ikan melalui injeksi, 60-75 mg/kg ikan
melalui pakan selama pemberian 7-14 hari, atau
20-100 mg/l, melalui perendaman selama lima
hari (Andrews et al., 1988). Di tingkat petambak,
sering diaplikasikan dengan mencampur dalam
pakan sebanyak 5 g/kg pakan dan diberikan
selama 5-7 hari aplikasi dan kemudian diulang
setiap tiga minggu sekali. Karena itu pemantau-
an residu antibiotik pada udang budidaya perlu
dilakukan untuk mengantisipasi penolakan
produk udang di pasaran akibat ditemukannya
residu antibiotik yang dapat mengancam ke-
amanan pangan bagi konsumen.

Salah satu parameter kualitas perairan yang
berpengaruh terhadap kehidupan udang windu
adalah salinitas. Fluktuasi salinitas di perairan
tambak cukup besar dan dipengaruhi oleh dina-
mika gerakan pasang surut, presipitasi, evapo-
rasi, serta rembesan dan'bocoran yang ada. Kinne
(1964) melaporkan bahwa fluktuasi salinitas
dapat mempengaruhi osmoregulasi dan adaptasi
osmotik organisme air. Pada salinitas tinggi
efisiensi konsumsi pakan berkurang karena
udang cenderung untuk mengeluarkan energi
ekstra untuk menyeimbangkan konsentrasi
garam dan cairan dalam tubuhnya (Sumeru &
Anna, 1992). Karena itu, peran salinitas sangat
penting bagi kehidupan organisme air. Diduga
residu oksitetrasiklin dalam daging udang windu

- berbeda pada setiap salinitas media pemeliha-

raan udang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh salinitas media pemeliharaan terhadap
konsentrasi residu oksitetrasiklin dalam daging
udang windu (Penaeus monodon). Hasil peneli-
tian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang peran salinitas terhadap konsentrasi
residu oksitetrasiklin dalam daging udang windu
yang dipelihara pada berbagai kondisi salinitas,
juga sebagai acuan dalam menentukan salinitas
media pemeliharaan dalam proses produksi yang
paling rendah memberikan respon terhadap
konsentrasi residu oksitetrasiklin dalam daging
udang windu akibat aplikasi OTC melalui pakan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Instalast Tambak
Percobaan Marana, Maros pada bulan Oktober
sampai dengan November 1996. Wadah per-
cobaan berupa bak kaca serat sebanyak sembilan
buah berukuran 1 x 1 x 0,5 m. Ke dalam wadah
percobaan diisi air bersalinitas 15, 20, dan 25 ppt
sebanyak 200 L sebagai perlakuan, masing-
masing dengan tiga kali ulangan dan diaerasi.
Setiap wadah percobaan ditebar udang windu
sebanyak 50 ekor, bobot rata-rata 15,86 + 1,41
g/ekor yang diperoleh dari tambak di Marana,
Maros. Adaptasi udang uji ke lingkungan per-
cobaan berlangsung selama tujuh hari. Selama
proses adaptasi dilakukan pergantian air se-
banyak 20% per hari dari total volume semula
dan udang uji diberi pakan tiga kali sehari
sebanyak 6% bobot biomassa per hari pada pukul
08.00, 14.00 dan 16.00.

Antibiotik yang diberikan adalah oksitetra-
siklin (OTC) dihidrat. Teknik pemberian OTC
pada hewan uji dilakukan dengan cara menam-
bahkan 5 g OTC ke dalam satu kilogram pakan
udang komersial yang telah ditepungkan agar
tercampur merata, kemudian dicetak kembali
dan dikeringkan. Penentuan dosis OTC dalam
pakan udang didasarkan atas pertimbangan dosis
yang sering digunakan oleh petambak. Pakan
yang mengandung OTC, diberikan kepada udang
uji sebanyak 6% bobot biomassa per hari pada
pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 selama 5 hari
aplikasi, kemudian dilanjutkan dengan pakan
udang komersial tanpa penambahan OTC selama
21 hari periode pemeliharaan. Hal ini didasarkan
pernyataan Herwig (1979) bahwa pemberian
pakan yang mengandung antibiotik perlu di-
hentikan selama 21 hari sebelum dikonsumsi
untuk mencegah residu antibiotik dalam daging
ikan. Pergantian air sebanyak 20% per hari
dilakukan setiap pagi hari untuk mempertahan-
kan kualitas air dalam kondisi yang layak bagi
kehidupan udang. Untuk mengetahui kandungan
residu OTC dalam daging udang windu, dilaku-
kan analisis dengan mengambil sampel udang se-
belum aplikasi pakan yang mengandung OTC,
kemudian sampel udang pada hari ke-1, 6, 11, 16,
dan 21 setelah lima hari aplikasi, masing-masing
tiga ekor per wadah percobaan. Prosedur analisis
residu OTC (Lampiran 1) mengacu Fitriati (1993),
Martinez & Shimoda (1988), dan Moats (1990)
dengan alat bantu kromatografi cair kinerja

tinggi. Sebagai data tambahan dilakukan peng-
ukuran peubah kualitas air setiap tiga hari me-
liputi suhu, pH, dan oksigen terlarut, sementara
salinitas media diukur setiap hari. Data residu
OTC dalam daging udang windu disajikan dalam
bentuk tabel dan gambar. Uji korelasi digunakan
untuk mengetahui keeratan hubungan antara
kandungan residu OTC dalam daging udang
windu dan salinitas media pemeliharaan. Sedang-
kan nilai peubah kualitas air yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif untuk menilai ke-
layakan habitat bagi udang uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu
OTC masih ditemukan dalam daging udang
windu pada hari ke-21 setelah aplikasi. Kandung-
an residu OTC dalam daging udang windu selama
penelitian menunjukkan pola respon relatif sama
untuk semua perlakuan salinitas. Residu OTC
yang terdeteksi pada udang uji sebelum aplikasi
pakan yang ditambahkan OTC, sebesar 3,6810-
3,999 mg/L bobot kering. Hal ini dimungkinkan
karena pakan komersial yang digunakan baik
dalam pemeliharaan di tambak maupun selama
periode adaptasi di laboratorium diduga telah
mengandung antibiotik yang sengaja ditambah-
kan dalam proses pembuatan ransum pakan.
Kandungan antibiotik dalam pakan komersial
yang diduga sebagai turunan tetrasiklin, ter-
deteksi sebesar 651,1793 mg/L, sementara pada
pakan uji (ditambahkan 5 g OTC dalam satu
kilogram pakan) sebesar 715,4064 mg/L OTC.
Kromatogram residu OTC disajikan pada Lampir-
an 2. Kenaikan residu OTC dalam daging udang
yang tertinggi didapatkan pada perlakuan

‘salinitas 15 ppt sebesar 9,1909 mg/L, kemudian

meningkat menjadi 15,3115 mg/L pada peng-
amatan hari ke-6 (Tabel 1). Peningkatan residu
OTC tersebut, diduga berkaitan erat dengan
proses penyerapan makanan dan waktu yang
dibutuhkan untuk traspor OTC ke dalam jaring-
an daging udang windu.

Kandungan residu OTC pada pengamatan
hari ke-11, 16 dan 21 memperlihatkan penurun.
an, namun relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan pengamatan awal. Penurunan yang
relatif rendah untuk semua perlakuan salinitas
diduga disebabkan oleh pakan komersial yang
diberikan telah mengandung OTC, meskipun
pakan uji diberhentikan pemberiannya setelah
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Tabel 1. Residu oksitetrasiklin (mg/L bobot kering) daging udang windu pada media dengan salinitas

yang berbeda.

Table 1. Oxytetracycline residue (mg/L dry weight) in tiger prawn meat at different salinities media.

Salinitas TO Hari setelah aplikasi (Days after application)
Salinity
(put) T1 T6 T11 T16 T21
15 3.6810 9.1909 15.3115 11.2172 12.1854 8.6182
20 3.9374 4.7102 13.1725 7.7209 8.0691 9.2300
25 3.9999 3.6478 12.2586 7.1581 8.8358 6.2417
20%) 8.6776 8.5118
TO : sebelum aplikasi OTC (before application of OTC)
T1 :  lima hari setelah aplikasi pakan yang diperkaya dengan 5 g OTC/kg (five days after application of feed enriched with 5 g
OTC/kg)
*) + tanpa OTC (pakan komersial) (without OTC / commercial feed)

- tidak dianalisis (not analvsed)

lima hari aplikasi. Keberadaan antibiotik dalam
pakan komersial yang diberikan pada pemeli-
haraan hari ke-1 sampai hari ke-21 diduga mem-
berikan kontribusi pada keberadaan residu OTC
dalam daging udang windu meskipun pemberian
pakan uji telah dihentikan. Pada udang uji
kontrol (tanpa aplikasi pakan yang mengandung
OTC) diperoleh konsentrasi residu OTC dalam
daging udang windu yang dipelihara pada kondisi
salinitas 20 ppt sebesar 8,6776 mg/L pada peng-

amatan hari ke-6 dan 8,5118 mg/L pada hari ke-

11 (Tabel 1). Mengacu pada data yang ada, maka
pakan udang komersial telah mengandung anti-
biotik, berpotensi sebagai sumber cemaran residu
antibiotik yang dapat mengancam keamanan dan
kesehatan pangan bagi konsumen serta ber-
dampak pada peluang pemasaran dan pengem-
bangan budidaya udang secara luas.

Terdapat kecenderungan bahwa semakin
tinggi salinitas, konsentrasi residu OTC dalam
daging udang windu semakin rendah (Gambar 1)
yang ditunjukkan dengan persamaan regresi:

Y=14.309-0,301 X
(T hit=-3,61; p=0,1720; r =-0,96).

OTC memiliki stabilitas yang terbatas dalam
larutan air, namun garam logam alkali tanah
yang membentuk komplek dengan OTC mening-
katkan stabilitas OTC dalam larutan (Connors et
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al., 1992), juga memiliki sifat pembentuk kelat
sehingga aktivitas antibakterinya disebabkan
oleh kemampuannya untuk mengikat ion-ion
logam yang penting bagi bakteri, seperti ion
magnesium, kalsium, dan besi (Martin, 1991),
serta Zn (Roe, 1992). Lebih lanjut Roe (1992)
mengemukakan bahwa mineral bahan makanan
seperti Ca, Mg, dan Fe dapat membentuk kilasi
obat yang tidak larut seperti yang dapat terjadi
pada tetrasiklin, juga dapat meningkatkan visko-
sitas cairan/media lambung sehingga dapat
menurunkan tingkat difusi obat pada bagian
mukosa di mana tempat penyerapan biasa ter-
jadi. Di samping itu, pakan yang diberikan tidak
langsung dimakan oleh udang dan terendam
beberapa saat dalam media serta dimakan udang
dengan cara mencabik. Kedua hal tersebut
dimungkinkan akan memicu terjadinya proses
peluruhan OTC dalam media dan akan berikatan
dengan ion-ion logam dalam media. Besarnya
kandungan ion-ion logam akan berbeda pada
setiap kondisi salinitas, terutama Ca dan Mg.
Konsentrasi ion Ca dan Mg dalam air payau
masing-masing 0,308 dan 0,125 mg/L lebih tinggi
dibandingkan dengan air tawar masing-masing
0,042 dan 0,011 mg/L (Boyd, 1991). Semakin
tinggi salinitas konsentrasi Ca dan Mg cenderung
semakin besar. Karena itu, dalam salinitas tinggi
residu OTC dalam daging udang semakin rendah,
diduga diakibatkan interaksi antara OTC dengan
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ion-ion logam (mekanisme kilasi), sehingga mem-
pengaruhi daya serap OTC ke dalam jaringan
daging udang yang menciri pada konsentrasi
residu OTC yang cenderung semakin rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa peluang terakumulasi-
nya OTC dalam daging udang windu melalui
pakan semakin kecil akibat keberadaan ion-ion
logam. Proses peluruhan kandungan OTC dalam
pakan pada berbagai waktu perendaman dan
kondisi salinitas perlu dikaji lebih lanjut untuk
mengetahui seberapa jauh efektivitas penambah-
an antibiotik dalam pakan bagi upaya pencegah-
an dan penanggulangan penyakit udang.

Perbedaan salinitas media juga akan mem-
pengaruhi proses osmoregulasi dan adaptasi
osmotik udang windu dengan salinitas media
pemeliharaan. Udang windu bersifat eurihalin,
maka kemampuannya beradaptasi terhadap sali-
nitas cukup besar antara 5-45 ppt (Tseng dalam
Poernomo, 1988), namun terdapat rentang sali-
nitas yang lebih sempit untuk tumbuh secara
optimum jika dibandingkan dengan rentang
salinitas untuk mempertahankan kehidupannya.
Poernomo (1988) melaporkan bahwa pemelihara-
an udang pada bulan ke-3, membutuhkan

10 1

OTC residu (mg/L bobot kering)
OTC residue (mg/L dry weight)

rentang salinitas optimum antara 15-10 ppt, di
mana udang windu telah mencapai bobot rata-
rata antara 15-20 g/ekor. Diduga pada ukuran
individu udang uji 15,86 + 1,41 g/ekor, kondisi
isotonik antara cairan tubuh udang windu
dengan media pemeliharaan terjadi pada sali-
nitas 15 ppt, sehingga proses metabolisme ber-
langsung secara optimal yang akan memicu akti-
vitas makan, proses pencernaan, serta peluang
penyerapan bahan makanan yang lebih efektif,
yang pada gilirannya akan meningkatkan kon-
sentrasi residu OTC dalam daging udang windu.
Pada salinitas tinggi efisiensi konsumsi pakan
berkurang karena udang cenderung untuk me-
ngeluarkan energi ekstra untuk menyeimbang-
kan konsentrasi garam dan cairan dalam tubuh-
nya (Sumeru & Anna, 1992), sehingga ber-
pengaruh terhadap peluang terakumulasinya
OTC dalam jaringan daging udang.

Kondisi kualitas air selama penelitian berada
dalam rentang yang layak bagi kehidupan udang
windu. Suhu air media berkisar 24,5-28,0°C, oksi-
gen terlarut antara 3,9-8,9 mg/L, dan pH air
antara 7,3-8,0 mg/L, (Tabel 2). Menurut Poernomo
(1988), suhu air yang layak untuk budidaya

Y =14.309 - 0.301 X
(T cal.=-3.61, p = 0.1720, r = -0.96)

15

T
20 25

Salinitas (Salinity) (ppt)

Gambar 1. Hubungan korelasi antara residu OTC daging udang windu dengan media salinitas.
Figure 1. Correlation between OTC residue in tiger prawn meat with salinity media.
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udang windu berkisar 26-32°C, oksigen terlarut
berkisar 3-10 mg/L, dan pH air berkisar 7,5-8,7.
Bila dibandingkan dengan kriteria tersebut maka
rentang nilai peubah kualitas air media peneli-
tian relatif masih berada pada rentang yang
layak bagi kehidupan udang. Rendahnya suhu air
pada pengukuran pagi hari disebabkan waktu
penelitian berlangsung pada saat musim hujan.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
respon hewan uji terhadap perlakuan hanya di-
pengaruhi oleh variasi perlakuan salinitas bukan
disebabkan oleh variasi peubah kualitas yang
dianalisis.

Hasil penelitian residu OTC dalam daging
udang windu pada kondisi salinitas media peme-
liharaan, mengindikasikan bahwa pemberian
pakan komersial yang mengandung antibiotik
dalam proses produksi udang, meskipun dapat
mengamankan produksi, namun merupakan
ancaman bagi keberhasilan pemasaran. Hal ini
dikarenakan isu produk yang memenuhi standar
kualitas yang higienis dan bebas cemaran men-
jadi prasyarat utama dalam tuntutan pemenuhan
konsumen dalam era pasar bebas belum di-
penuhi. Sementara sebagian besar produk udang
budidaya merupakan komoditas ekspor, sehingga
menuntut proses produksi yang akrab lingkung-
an. Untuk itu, perlu diantisipasi kekhawatiran
terhadap penambahan antibiotik dalam pakan
yang tidak terkontrol dalam upaya pencegahan

Tabel 2. Peubah kualitas air selama penelitian.

dan penanggulangan penyakit udang. Pemantau-
an secara berkala terhadap produk pakan komer-
sial dan udang hasil budidaya, serta labelisasi
komposisi bahan tambahan dalam pakan udang
perlu dilakukan.

Keterkaitan antara kandungan residu anti-
biotik OTC dalam daging udang windu dengan
salinitas media pemeliharaan, memberikan impli-
kasi terhadap manajemen budidaya meliputi pe-
ngelolaan air dan pakan berkualitas yang mampu
mencegah dan mengendalikan perkembangan
mikroorganisme patogen dan dapat mengaman-
kan produksi. Hal ini berarti bahwa penggunaan
pakan yang mengandung antibiotik tidak harus
diaplikasikan selama periode pemeliharaan,
namun perlu disesuaikan dengan kebutuhan
dengan mempertimbangkan aspek risiko dan
standar kualitas yang disyaratkan. Penambahan .
antibiotik dalam pakan udang tidak menjadi
keharusan dalam memformulasi ransum pakan
udang. Sementara petambak mengaplikasikan
sebanyak 5 g OTC/kg pakan, jauh melebihi kon-
sentrasi yang dianjurkan. Karena itu, labelisasi
kandungan antibiotik dalam kemasan mutlak
diperlukan sebagai acuan praktis bagi petani
tambak dalam menggunakan pakan sesuai jadwal
dan kebutuhan bagi upaya pencegahan penyakit
dan pemeliharaan kesehatan udang. Di samping
itu, upaya penurunan salinitas media dengan
semakin besarnya ukuran udang perlu menjadi

Table 2. Water quality parameters during the experiment.

Salinitas Suhu Oksigen terlarut pH
Salinity Temperature Dissolved oxygen
(ppt) ("C) (mg/L)
15 24.5 - 28.0 4.6-8.9 7.3-8.0
26.1 + 1.11 5.76+ 1.15 7.6 +0.2
20 24.5 - 28.0 3.5-8.0 7.3 -8.0
26.4+ 1.15 5.46 +0.78 7.6+0.3
25 24.5-28.0 3.9-8.7 7.4-8.0
264+ 1.17 5.67 +0.96 771202
20%) 24.5 - 28.0 4.0-84 7.3-8.0
26.2+1.14 5.64 +1.10 7.6+0.2

*) tanpa OTC (without OTC)
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pertimbangan dalam proses produksi atau peme-
liharaan udang. Hal ini dikarenakan, adanya
kecenderungan peningkatan residu OTC dalam
daging udang dengan semakin rendahnya sali-
nitas media, sehingga disarankan penggunaan air
laut secara total selama periode pemeliharaan
udang menjadi alternatif untuk mengeliminir
residu OTC dalam daging udang windu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik ke-
simpulan sebagai berikut:

1. Tingkat salinitas 10-25 ppt berpengaruh ter-
hadap residu OTC dalam daging udang windu.
Semakin rendah salinitas, residu OTC se-
makin tinggi.

2. Residu OTC dalam daging udang windu masih
terdeteksi pada hari ke-21 setelah lima hari
aplikasi.

Untuk menghindari adanya residu OTC dalam
daging udang windu sebagai upaya memenuhi
standar kualitas produk yang diinginkan oleh
konsumen, maka perlu tindak lanjut pengkajian
mengenai: '

1. Efisiensi penggunaan antibiotik dalam pakan
antara lain dengan jalan menentukan kadar
minimal antibiotik yang dibutuhkan udang
untuk mempertahankan vitalitas tubuh udang
dan mengendalikan perkembangan mikro-
organisme patogen dalam jumlah yang masih
dapat ditolerir.

2. Jadwal pemberian antibiotik yang mampu
meninggalkan residu dalam jumlah minimal
yang disyaratkan serta tidak mengancam ke-
amanan pangan bagi konsumen.

Untuk mengeliminir residu OTC dalam daging
udang windu dalam kaitannya dengan kondisi
salinitas, disarankan untuk menggunakan pasok
air laut secara total selama periode pemeliharaan
udang.
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Lampiran 1. Prosedur analisis residu oksitetrasiklin dalam daging udang windu.
Appendix 1. Analysis procedure of oxytetracicline residue in tiger prawn meat.

Sampel udang
Tiger prawn sample
5-10g

+ 25 mL buffer EDTA
* Homogeniser ( Homogenizer )
* Sentrifus ( Centnfuge ) 4000 rpm 15 menit ( minutes )

H

1

Endapan ( Sediment)

Supernatan |

* + 25 mL buffer EDTA
* Homogeniser ( Homogenizer )
* Sentrifus ( Centrifuge ) 4000 rpm 15 menit ( minutes )

1

Endapan (Sediment)

e

Supernatan |l

* Saring Whatman 42 ( Whatman filter 42 )
* Kolom dengan sep-pak C-18 ( Column with sep-pak
C-18)
* Elusi dengan 15 mL asam oksalat dalam metanol
(Elusion with 15 mL oxalate acid in methanol )
— 1

1

Filtrat (Filtrate)

Residu (Residues)

Evaporasi ( Evaporation )

Ekstrak pekat
(Concentrated liquid}

‘OkS#tat dalam metanol
(+ 1 mL oxalate acid in methano! )
* Diultrasonikator ( Diultra sonicator)
* Saring ( Filter)

[

Residu (Residues)

Kondisi HPLC (HPLC condition):
HPLC :
Detector (Detector)

Kolom (Column)

Pengelusi (Elusion)

Laju alir (Flow rate)

Suhu kerja (Working temp.)
Udara tekan (Air pressure)
Volume injek (Injec volume)
Recorder

1

Filtrat Filtrate)

Hasil ( Yield)

Shimadzu, Tipe SPD-6A (Shimadzu, Type SPD-6A)

SPD-6A; 355 nm; A 0,32

Zorbax TM ODS 4,6 mm 1D x 25 cm

metanol (methanol): asetonitril (acetonitrile):asam oksalat (oxalate acid)(
1:1,5:3,3 mL)

0.1 mI/menit x 10 kgF/em?® (0.1 mL/minute x 10 kgF/cm?)

30°C

300 psi

10 uLL

Chromatopac C-R-6A
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Kromatogram dari residu oksitetrasiklin.

Lampiran 2
Chromatogram of oxytetracyeline residue.

Appendix 2.

Pakan komersialyang diperkaya

dengan 5 g OTC/kg

Commercial feed enriched with 5 g

OTC/kg

Pakan komersial

Commeril_fej\J
Standard \_._J |
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Stop

Stop



